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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pelembagaan Partai Golkar dan PDI 

Perjuangan Di Sumatera Barat dengan menggunakan teori dari Randall dan Svasand. 

Unit Analisis dalam penelitian ini adalah DPD Partai Golkar Prov Sumbar dan DPD 

PDI Perjuangan Sumbar. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus, pemilihan informan secara purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini mendapati bahwa Partai Golkar dan PDI Perjuangan masih belum 

memenuhi seluruh indikator agar dikatakan sebagai sebuah partai politik yang 

terlembaga. Pelembagaan Partai Politik antara Partai Golkar dikatakan lebih kuat 

dibandingkan dengan pelembagaan partai politik di PDI Perjuangan Sumbar. 

Bedasarkan temuan Partai Golkar pada penerapan derajat kesisteman, derajat identitas 

nilai, derajat reifikasi cukup kuat, sedangkan pada derajat otonomi keputusan masih 

rendah. Temuan penelitian untuk Pelembagaan PDI Perjuangan masih rendah karena 

belum terpenuhinya indikator agar dikatakan sebagai sebuah partai politik yang 

terlembaga. PDI Perjuangan secara dimensi kesisteman dan derajat otonomi 

keputusan kuat. Namun cukup lemah pada derajat identitas nilai dan reifikasi. Derejat 

reifikasi merupakan yang paling mempengaruhi perolehan suara antara Partai Golkar 

dan PDI Perjuangan di Sumbar. Faktor sejarah telah membentuk imajinasi publik 

yang baik terhadap Partai Golkar, hal ini menyebabkan Partai Golkar memiliki basis 

pemilih yang disebut pemilih tradisional. Imajinasi publik yang buruk terhadap PDI 

Perjuangan telah menyulitkan PDI Perjuangan di Sumatera Barat untuk mentransfer 

nilai-nilai perjuangan partai sehingga bisa mendapatkan simpatisan loyal. 
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ABSTRACT 

  

This study aims to determine the institutionalization of the Golkar Party and 

the PDI-Perjuangan in West Sumatra by using the theory of Randall and Svasand. 

The unit of analysis in this study is the DPD of the West Sumatran Golkar Party and 

the DPD of the West Sumatran PDI Perjuangan. The method used is qualitative with 

a case study approach, selecting informants by purposive sampling. Data collection 

techniques were carried out through interviews and documentation. The results of 

this study found that the Golkar Party and the PDI Perjuangan still did not meet all 

the indicators to be said to be an institutionalized political party. The 

institutionalization of political parties between the Golkar parties is said to be 

stronger than the institutionalization of political parties in the West Sumatra PDI 

Perjuangan. Based on the findings of the Golkar Party on the application of systemic 

degrees, the degree of Values Infution, the degree of reification is quite strong, while 

the degree of decision autonomy is still low. Research findings for the 

institutionalization of the PDI Perjuangan is still low because the indicators have not 

been fulfilled to be said to be an institutionalized political party. PDI Perjuangan in 

the system dimension and the degree of decision autonomy is strong. However, it is 

quite weak in the degree value infusion and reification. The degree of reification was 

the most influential in the vote acquisition between the Golkar Party and PDI 

Perjuangan in West Sumatra. Historical factors have shaped the public's good 

imagination of the Golkar Party, this has caused the Golkar Party to have a voter 

base called traditional voters. The public's poor imagination of the PDI Perjuangan 

in West Sumatra makes it difficult for the PDI Perjuangan to transfer the party values 

and gain sympathizers. 
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